
 

55 

 

Farras Jihan Afifah, 2022 
EFEKTIVITAS PENERAPAN EDUKASI PRAKTIK MENYUNTIK YANG AMAN TERHADAP 
PERUBAHAN PERILAKU PERAWAT DALAM MENYUNTIK DI RUANG HARDJA IIA 
RS BHAYANGKARA TK. I RADEN SAID SUKANTO 

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Kesehatan, Pendidikan Profesi Ners Program Profesi 
[www.upnvj.ac.id - www.library.upnvj.ac.id - www.repository.upnvj.ac.id] 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

VI.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan implementasi edukasi mengenai praktik 

menyuntik yang aman didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil kuesioner, terjadi perubahan pengetahuan perawat 

pada kuesioner tentang recapping (menutup kembali jarum bekas pakai), 

dengan nilai pretest 28,6% menjadi 100% perawat yang mengetahui 

tidak disarankan untuk melakukan recapping. 

b. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada persiapan 

penyuntikan di atas meja atau baki dari 71,4% menjadi 100%. 

c. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada mencuci tangan 

sebelum menyiapkan suntikan dari 57,1% menjadi 100%. 

d. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada penggunaan 

handscoon dari 42,9% menjadi 71,4%. 

e. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada penggunaan 

penghalang saat mematahkan bagian atas ampul kaca dari 28,6% menjadi 

85,7%. 

f. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada penerapan 7 benar 

dalam pemberian obat dari 42,9% menjadi 85,7%. 

g. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan pada pembersihan karet di 

bagian atas vial dengan alcohol swab dari 71,4% menjadi 100%. 

h. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan dari 85,7% perawat yang 

melakukan recapping menjadi 100% perawat tidak melakukan 

recapping. 

i. Berdasarkan hasil observasi, terjadi perubahan dari 71,4% yang tidak 

membuang limbah benda tajam dengan segera menjadi 100% yang 

membuang limbah benda tajam dengan segera. 
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VI.2 Saran 

VI.2.1 Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan pihak manajemen rumah sakit mengadakan pelatihan terkait 

dengan kewaspadaan standar, PPI khususnya praktik menyuntik yang aman dan 

kejadian tertusuk jarum sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran 

dan kepatuhan perawat pelaksana dalam menerapkan praktik menyuntik yang 

aman dan kewaspadaan standar untuk mencegah atau mengurangi kejadian HAIs 

maupun kejadian tertusuk jarum. Hasil dari penulisan ini dapat dijadikan 

gambaran dan masukan bagi manajemen rumah sakit untuk dilakukan supervisi 

dan memberikan reward untuk perawat yang patuh serta punishment untuk 

perawat yang tidak patuh dalam penerapan kewaspadaan standar dan praktik 

menyuntik yang aman. 

 

VI.2.2 Bagi Perawat 

Diharapkan perawat dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan 

kepatuhannya dalam menerapkan kewaspadaan standar, khususnya praktik 

menyuntik yang aman. Untuk perawat yang belum baik dalam menerapkan 

praktik menyuntik yang aman diharapkan dapat menerapkan program PPI sesuai 

dengan prosedur dan diharapkan perawat dapat meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawabnya untuk mencegah infeksi dan kejadian tertusuk jarum. 


